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Buku Matematika Sastra ini memang masih langka. Gagasam menerbitkan buku
ini, sudah lebih dari tiga tahun. Buku ini memuat wawasan terbaru dalam kajian
sastra. Disebut kajian terbaru, sebab buku ini memang memberikan konsep,
teori, dan sekaligus praktik kajian multidisipliner sastra. Kajian matematika
sastra memang berada pada wilayah multidisiplin yang disebut transdisipliner
sastra. Kajian ini hendak menemukan makna teks sastra yang memuat hal ihwal
tentang matematika.

Buku di hadapan pembaca ini, memang memberikan kerangka dasar pemikiran
pengkajian dan penelitian sastra. Asumsi dasar matematika sastra adalah teks
itu sebuah cetusan pemikiran matematis. Manusia suka berpikiran matematis
dalam hidupnya. Matematika dalam sastra adalah simbol pemikiran tingkat
tinggi. Itulah sebabnya, buku ini menawarkan sebuah alternatif kajian sastra
terindah, terbaru, dan terdepan. Saya nyatakan demikian, sebab organisasi
profesi yang hergerak di bidang sastra saja, belum memikirkan gagasan
matematika sastra. Bahkan di sana-sini masih ada anggapan mempertemukan
matematika dengan sastra itu suatu aktivitas orang yang kurang kerjaan. Tentu
anggapan underdog ini, akan terjawab melalui buku ini, bahwa keterkaitan
matematika dengan sastraitu sebuah keharusan.

ISBN 978-623-120-446-2

786231 204462

4
e © 0858 5343 1992

cureka (©) eurekamediaaksara@gmail.com m“,,,mm,mmm
media slsars (@ J| Banjaran RT.20 RW.10 EC00202424749

Anggota IKAPI
No. 225/JTE/2021

Bojongsari - Purbalingga 53362



MATEMATIKA SASTRA
Konsep, Teori, dan Praktik Kajian Multidisiplin

Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum.

¥4

evreka
media akrara

PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA



MATEMATIKA SASTRA
Konsep, Teori, dan Praktik Kajian Multidisiplin

Penulis : Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum.

Desain Sampul : Ardyan Arya Hayuwaskita

Tata Letak : Nurlita Novia Asri
ISBN : 978-623-120-446-2
No. HKI : EC00202424749

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, MARET 2024
ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH
NO. 225/JTE/2021

Redaksi:
Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari
Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com
Cetakan Pertama : 2024

All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

ii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulisan
buku “Matematika Sastra : Konsep, Teori, dan Praktik Kajian
Multidisiplin” dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu.
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan
buku ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima
kasih pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku
ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Adapun buku ini terdiri dari tiga belas bab, yaitu bab 1
tentang ontologi matematika sastra, bab 2 tentang epistemologi
matematika sastra, bab 3 tentang aksiologi matematika sastra, bab 4
tentang teori matematika sastra, bab 5 tentang teori tafsir
zoomatematika sastra, bab 6 tentang teori puisi matematika, bab 7
tentang teori fiksi matematika, bab 8 tentang teori simbol dalam
sastra dan matematika, bab 9 tentang penerapan teori matematika
dalam sastra jawa, dan bab 10 tentang teori model pembelajaran
inovatif matematika sastra jawa.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan
saran pembaca demi kesempurnaan buku ini kedepannya. Akhir
kata penulis mengucapkan terima kasih, mudah-mudahan buku ini
bermanfaat bagi para pembaca.

iii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR.....rttctceitteensnesennsssesesnssssessanes iii
DAFTAR ISLeneieetereetntenerennssesenesenssesessssssssssssssssssssssssssssssssans iv
MATEMATIKA SASTRA: SEBUAH PENGALAMAN ............... 1
BAB1 ONTOLOGI MATEMATIKA SASTRA . .......ccovvvrierennenes 4
A. Konsep Matematika Sastra ...........cccoeevveeinccncncinennnn 4
B. Citra Matematika Sastra............cccocecevniniinnicincnnnns 11
C. Kombinasi Matematika dan Sastra ..............c.ccccoevennnee 19
D. Kedahsyatan Matematika Sastra.........c.ccccoceeerveeenennnene. 26
BAB 2 EPISTEMOLOGI MATEMATIKA SASTRA.............. 35
A. Kesejajaran Sastra dan Matematika sebagai Ilmu ........ 35
B. Sastra dan Matematika sebagai [Imu Pengetahuan
Adaptif ..o 43
C. Ilmu Pengetahuan Harmoni Antara Matematika
dan Sastra.........cccccoiviiiiiiii s 50
D. Prinsip-prinsip llmu Pengetahuan Matematika dan
SASETA c.ovei 58
BAB 3 AKSIOLOGI MATEMATIKA SASTRA . .......cccovurrruenenene 69
A. Sastra sebagai Matematika ..........ccccoeeenecncccncnncnnnne. 69
B. Matematika sebagai Sastra ..........ccccceeveeveeencenecineenes 76
C. Matematika Sastra sebagai Konsep Kehidupan ........... 80
D. Matematika Sastra sebagai Abstraksi Kehidupan........ 85
E. Matematika Sastra sebagai Dunia Baru......................... 91
BAB 4 TEORI MATEMATIKA SASTRA ......ocevvtreerernnrsrerennes 98
A. Teori Logika Matematika Sastra .........c.ccceceveeeneinnencnnes 98
B. Teori Kognitif Matematika Sastra .........c.ccccececerveennencne 102
C. Teori Imajinasi Matematika Sastra............ccccoceeeniieee 107
D. Teori Dimensi Matematika Sastra............ccccccceevennn. 112
BAB5 TEORI TAFSIR ZOOMATEMATIKA SASTRA........... 117
A. Teori Tafsir Zoologi Matematika Sastra....................... 117
B. Teori Tafsir Zooarkeologi Matematika Sastra............. 123
C. Teori Tafsir Zoomatematika Konseptual Sastra ......... 129
D. Teori Tafsir Biomatematika Sastra...........c.ccccooevveenneee. 131
BAB 6 TEORI PUISI MATEMATIKA........ococeverirrerirerernsncrennene 140
A. Kekuatan Puisi Matematika ..........cccocoooviviiiiininnnn 140
B. Puisi Matematika Sebuah Bayangan Kehidupan ....... 149

iv



C. Matematika itu Puisi IImiah.........ccccccoovvviiiiiiiiieeennn, 157

D. Indahnya Puisi Matematika...........ccccoeeoniininnnn. 164
BAB 7 TEORI FIKSI MATEMATIKA ........cvvierrnrererernnnenenens 173
A. Kalkulus dalam Fiksi......cccceoevimeinnenncnececieneen 173
B. Probabilitas dalam Fiksi........cccocoviniiiiniiiiiiininnne 177
C. Matematika Fiksi Postmodernism..........ccccccceeeuennene. 181
D. Novel Matematika ..., 186
BAB 8 TEORI SIMBOL DALAM SASTRA DAN
MATEMATIKA ....ooeiritircteinctenniinsenenssssessnssnes 196
A. Simbol Matematika dalam Sastra............cccocoevvvenennnne. 196
B. Ketakterhinggan Sastra dan Matematika.................... 202
C. Hakikat Kebudayaan dan Sistem Kebudayaan.......... 210
D. Mathematika sebagai Budaya Botani Sastra............... 213
BAB 9 PENERAPAN TEORI MATEMATIKA DALAM
SASTRA JAWA ....uiteitninncnsenssenssenssenssesssesseseans 220
A. Etnogastronomi Matematika Sastra ............cccccceueuneee. 220
B. Kosmomatematika Sastra Jawa..........c.cccceeevvevriernnennenn 225
C. Etnomatematika Botani Sastra...........ccceceeveuerveuenuenenen 231
D. Refleksi Matematika Sastra Jawa...........ccccceeeveeennennn.. 237
BAB 10 TEORI MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF
MATEMATIKA SASTRA JAWA......ieerrrrrcrernennes 243
A. Pembelajaran Bermain Zoomatematika Parikan........ 243

B. Pembelajaran Bermain Antropomatematika

CamPUISATL e 250
C. Pembelajaran Bermain Etnomatematika Senggakan ... 256
D. Pembelajaran Bermain Mistisisme Matematika

Petung ......ccoooiiiiiiiiiiiiin 263
INDEKS....cuiitiinteinteintenntesisteissenssessssesssssssssessssessssssssssssssssssesnss 269
DAFTAR PUSTAKA ......oeeeteteneeeetstessnssssnsssssssessssessssssanens 283
TENTANG PENULIS .......cnetietrentnentnentenstenssenssesssessssessssenns 290



Q W o
(=== >=——0))

MATEMATIKA SASTRA
Konsep, Teori, dan Praktik Kajian Multidisiplin

Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum.

(=)

vi



MATEMATIKA SASTRA: SEBUAH PENGALAMAN

Sejak kecil, saya sudah dikenalkan matematika dan sastra.
Orang tuaku, biarpun tidak perpendidikan tinggi, khususnya
matematika dan sastra, ketika aku kecil sudah sering diajari
matematika. Dengan cara menghitung pakai 10 jari tangan, kadang
ditambah jari kaki, belajar matematika pun terjadi. Seiring dengan
itu, orang tua saya sering mengenalkan sastra lewat nyanyian
dan dongeng.

Ketika mendongeng, sering dikenalkan pula matematika.
Orang tuaku, kalau mendongeng Kancil Nyolong Timun, selalu
disertai menghitung berapa mata kancil, telinga kancil, dan kaki
kancil. Saat orang tuaku mendongeng tentang buaya, juga sambil
mengenalkan bahwa makhluk ini hidup dalam dua alam, yaitu di
air dan di darat. Konsep dua alam, jelas matematika sederhana.
Matematika yang mengisahkan alam semesta itu entah sengaja atau
tidak semakin terpatri dalam sanubari. Begitu juga ketika saya
mendengarkan kakek saya menyembelih ayam, selalu ada mantra
yang melukiskan konsep mistik “bapa akasa ibu pertiwi.”
Ungkapan ini merujuk pada angka 1 dan 2, yang sering
berpasangan.

Entah kebetulan atau memang sudah dirancang, orang tuaku
juga sering mengajari menyanyi. Lagu-lagu yang dikenalkan, juga
berkaitan dengan matematika. Lelagon yang sering saya dengar,
antara lain Pitik Tukung, yang di dalamnya ada konsep angka, yaitu
“ngendhog pitu dakteteske netes telu.” di sini ada konsep zoologi
(hewan) dan angka yang dikenalkan pada saya. Yang menarik lagi,
saat orang tuaku melagukan pocung dengan ungkapan “bapak
pocung dudu watu dudu gunung, dawa kaya ula, ancik-ancik wesi
miring.” Ungkapan ini jelas ada pengenalan ukuran matematika
tentang panjang. Bahkan di dalamnya juga sudah muncul metafor.

Kalau sejenak mau merenung, hidup ini selalu dikelilingi
angka-angka. Mulai dari bangun tidur, sampai tidur lagi penuh
dengan angka-angka. Fenomena orang menikahkan anak,
seringkali ~ dilingkari  dengan  angka-angka  khususnya
etnomatematika yang disebut petung. Fenomena selamatan orang



meninggal dunia pun, seperti kata mitung dina (7 hati),
matangpuluh dina (40 hari), nyatus dina (100 hari), nyewu dina
(1000 hari), jelas terkait angka-angka sakral. Hal demikian, sering
menarik perhatian pujangga dan sastrawan untuk menciptakan
teks-teks sastra bernuansa matematika.

Dari fenomena hidup di atas, saya menjadi semakin yakin
bahwa matematika dan sastra itu senantiasa mewarnai hidup
manusia. Pengenalan matematika melalui nyanyian (puisi indah),
memudahkan manusia mencerna maknanya. Begitu pula
pengenalan matematika melalui dunia nyata, seperti menghitung
anggota keluarga ketika membagi telur kenduri. Ketika orang tuaku
mengenalkan nilai kebersihan dan kerukunan menggunakan
sebuah sapu lidi. Sapu itu terdiri atas berpuluh-puluh lidi. Bahkan
saya masih ingat, ketika sekolah di SD, salah seorang guru meminta
siswanya membawa potongan lidi untuk menghitung. Ada kalanya
juga diminta membawa biji, seperti biji waluh, biji sawo,dan biji
kacang.

Ketika manusia “gila kuasa”, bertindak penuh
kedengkianpun, penuh dengan angka-angka. Setidaknya, orang
demikian memang kadang-kadang ada yang buta pada angka.
Orang itu juga uta rasa, bahkan telah mati rasa. Karena mati rasa,
tentu kehilangan angka-angka. Akibatnya tidak sadar diri, tidak
tahu diri, dan bertindak asal-asalan.

Lepas dari teori dan praktik, matematika dan sastra ternyata
selalu ada dalam kehidupan kita. Hampir setiap langkah hidup,
manusia akan berurusan dengan angka. Belum lagi kawan-kawan
yang hidup dalam perdagangan, selalu menghitung uang dan
dagangannya dengan angka. Hal ini semakin menegaskan bahwa
angka dan sastra itu menjadi sebuah kebutuhan. Untuk memasuki
teks-teks sastra yang bernuansa matematika, diperlukan kejelian.
Setiap orang yang menggunakan teori angka dalam hidup. Orang
yang gemar bermain angka matematik akan dianggap orang cerdas.
Adapun orang yang gemar sastra akan melembutkan rasa.

Melalui fenomena-fenomena di atas, diperlukan teori terbaru
untuk memahami teks-teks sastra bermuatan matematika. Teori
terbaru tentang matematika sastra, merupakan sebuah alternatif



pemaknaan. Pemaknaan itu berada pada ranah kajian
postrukturalisme sastra. Oleh sebab itu, persoalan struktur dilebur,
diabaikan, dan ada kalanya masih ditengok untuk memahami teks-
teks matematika dalam sastra. Kehadiran teori matematika sastra,
akan menjadi salah satu jawaban atas kebuntuan teori sastra masa
depan.

Akhirnya, saya harus menyampaikan bahwa matematika
sastra memang sebuah teori perkembangan pemaknaan teks sastra
secara transdisipliner. Pemaknaan teks tdak selalu dari dan untuk
matematika dan sastra. Pemaknaan teks sastra dapat diperluas,
dipersandingkan, dan dikolaborasikan antara matematika dan
sastra. Dari sini, para pembaca akan disuguhi beberapa konsep dan
teori disertai praktik pemaknaan teks astra. Selamat mencoba,
semoga berguna bagi siapa saja. Tegur sapa dari pembaca tentu
sangat terbuka.

Yogyakarta, 20 Januari 2024



BAB

ONTOLOGI
MATEMATIKA SASTRA

A. Konsep Matematika Sastra

Konsep matematika dan sastra, sepertinya tidak bisa lepas
dari konteks membaca teks dan pikiran manusia. Konsep
matematika dan sastra terkait dengan ontologi keilmuan.
Ontologi adalah falsafah ilmu yang membahas hakikat sebuah
ilmu. Bahrum (2013:36) menyatakan bahwa ontologi itu memang
cabang filsafat yang membahas sesuatu itu ada. Pernyataan ini
jika dikaitkan dengan matematika dan sastra, tentu berkaitan
dengan konsep matematika dan sastra itu ada. Matematika itu
eksis, sebab untuk memenuhi kebutuhan pemikiran manusia.
Sastra itu ada, selain untuk memenuhi kebutuhan rasa, juga
sekaligus cermin pemikiran manusia.

Kehadiran matematika dan sastra, pada hakikatnya
merupakan upaya mensintesakan keilmuan multidisiplin,
khususnya transdisipliner. Matematika dan sastra itu ada, jelas
ada asal-usulnya. Matematika itu cenderung terkonsep
mewakili pikiran. Adapun sastra banyak berkecimpung dengan
pemikiran, rasa, kemauan, dan teks. Hifni (2018:2) menegaskan
bahwa ontologi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani,
dari kata ontos (on being) dan logos artinya pengethuan. Ontologi
itu ilmu yang membahas keberadaan sesuatu di dunia.
Keberadaan matematika dan sastra secara ontologis jelas
dilatarbelakangi oleh kebutuhan hidup manusia. Matematika
dan sastra dapat digabungkan, sehingga membentuk keilmuan
baru yang disebut multidisiplin. Dalam teks sastra terkandung



BAB

EPISTEMOLOGI
MATEMATIKA SASTRA

A. Kesejajaran Sastra dan Matematika sebagai Ilmu

Kesejajaran sastra dengan matematika masih sering
diragukan, ketika keduanya dikaitkan dengan ilmu (science).
Terlebih lagi jika dua hal itu dikaitkan dengan konsep ilmu dan
pengetahuan (science and knowledge). Ada orang awam yang
masih meragukan bahwa sastra itu sebuah ilmu pengetahuan.
Kalau matematika, sejak ada, sudah dipuja-puja sebagai ilmu
pengetahuan. Begitulah komentar berbagai pihak yang kurang
memahami sastra. Pasalnya, sastra itu penuh imajinasi,
sedangkan matematika banyak menyajikan dunia nyata. Tentu
saja, asumsi itu masih perlu dibuktikan, agar sastra dan
matematika berada pada garis sejajar.

Kesejajaran sastra dan matematika butuh waktu dan
proses. Keyakinan warga pemerhati ilmu, seringkali masih
mendudukkan matematika itu ilmu dan sastra sebagai kreasi
imajinasi. Sebagai imajinasi, seringkali dijadikan alasan untuk
meletakkan sastra di bawah matematika. Tentu saja, hal ini perlu
diluruskan. Oleh karena, orang yang menggeluti sastra, tetap
saja menyajikan sebuah ilmu dan pengetahuan. Sebaliknya,
yang bergulat dengan matematika, juga tidak terlalu keliru
apabila dibumbui dengan imajinasi. Seorang penulis novel boleh
saja menggunakan matematika sebagai estetika simbolis.

Membaca buku Hart (2023:1) tentang hubungan antara
matematika dengan sastra, sungguh meyakinkan bahwa ada
kesejajaran di antara keduanya. Menurut dia, saat membaca
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BAB

AKSIOLOGI
MATEMATIKA SASTRA

A. Sastra sebagai Matematika

Sastra sebagai matematika juga sebuah ungkapan yang
langka. Secara aksiologis, diyakini berguna bagi matematika.
Bahrum (2013:40) menyatakan bahwa aksiologi adalah ilmu
yang membahas kegunaan suatu ilmu. Sastra tentu ada gunanya.
Sastra bisa sebagai matematika. Namun masih jarang sekali
pemerhati sastra yang memperhatikan hal ini. Ungkapan itu
merupakan pantulan aksiologis tentang matematika sastra.
Bahkan doktor sastra lulusan luar negeri, misal dari Colombia
dan Perancis gudangnya sastra, belum atau jarang memikirkan
yang satu ini. Organisasi profesi yang bersentuhan dengan
sastra pun masih alergi membahas sastra sebagai matematika.
Bahkan yang sudah profesor, dengan pidato pengukuhan
mengaku ahli sastra pun, sering terlena dengan konsep sastra
sebagai matematika.

Sastra sebagai matematika tidak lepas dari fungsi sastra
ke dalam matematika. Sastra sebagai matematika merujuk aspek
aksiologis. Aksiologi sastra tidak perlu diragukan pada
kemajuan matematika. Fungsi sastra dalam matematika
memang ada, biarpun para ahli sastra masih ada yang
meragukan. Para ahli sastra yang tergabung dalam organisasi
profesi pun sering nyinyir mendengar fungsi sastra dalam
matematika atau sebaliknya. Umumnya mereka memang belum
atau enggan membuka mata, mengkaji teks sastra dari aspek
multidisiplin. Saya menengarai kalau para ahli sastra termaksud
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BAB

A.

98

TEORI MATEMATIKA
SASTRA

Teori Logika Matematika Sastra

Teori logika matematika sastra adalah landasan utama
pemahaman teks-teks sastra bermuatan matematika. Teori ini
mengutamakan sebuah logika kehidupan. Matematika itu
banyak diasumsikan jauh dari intuisi, lebih dekat dengan logika.
Sebaliknya, sastra sering dipuji karena permainan intuisi.
Matematika sastra, sesungguhnya bergerak dari hal ihwal
tentang intuisi dan logika. Hanya sastra, sastra memang sering
dipandang sebuah fenomena di luar logika. Sastra dapat
menjebol logika umum. Jika konsep matematika suka logika
yang pasti, sastra justru membangun logika yang intuitif.

Teori logika matematika sastra merupakan rumusan
tentang nalar kehidupan yang termuat dalam teks sastra. Teks
sastra diyakini menjadi akumulasi konsep logis tentang
kehidupan. Jika konsep-konsep yang mengkhawatirkan muncul
dalam geometri, para ahli matematika bahkan lebih banyak lagi
mudah mengidentifikasi pertanyaan mendasar dalam aljabar.
Pada tahun 1831 William Rowan Hamilton (Engelhardt, 2018:17)
menyatakan bahwa tidak ada orang yang jujur dan cerdas yang
dapat meragukan kebenaran dari sifat-sifat utama Garis Paralel,
sebagaimana dikemukakan oleh Euclid dalam bukunya
Elements. Sedangkan dalam aljabar tidak memerlukan
skeptisisme khusus untuk meragukan, atau bahkan tidak
mempercayai doktrin negatif dan imajiner. Gagasan tentang
hutang menjadikan konsep besaran negatif cukup mudah



BAB
TEORI TAFSIR

ZOOMATEMATIKA
SASTRA

A. Teori Tafsir Zoologi Matematika Sastra

Teori zoologi matematika sastra adalah sebuah perspektif
memahami (menafsirkan) teks sastra yang berkaitan dengan
dunia hewan dan matematika. Sastrawan sering mengotak-atik
simbol hewan dan matematika sebagai simbol kehidupan.
Dalam tradisi sastra Jawa, ungkapan burung dan angka nol,
selalu terkait secara mistik. Burung merupakan hewan mistik
dalam keyakinan orang Jawa. Itulah sebabnya, teks-teks sastra
tentang burung dikreasi dengan angka misterius menjadi
semakin estetis dan mistis. Burung dan angka nol, sepertinya
sudah mentradisi dalam kehidupan batin orang Jawa.

Teori zoologi matematika sastra dapat digunakan untuk
menafsirkan teks-teks sastra yang berkaitan dengan hewan dan
matematika. Karya-karya sastra lokal banyak menyuarakan
teks-teks tentang hewan dan matematika. Dalam tradisi sastra
Jawa, begitu banyak yang melukiskan sebuah simbol
komunikasi, termasuk keunikan burung dan angka tertentu.
Tradisi termaksud, ternyata tidak lepas dari aspek
zoomatematika sastra. Artinya, sebuah cara pandang
pemaknaan teks berdasarkan simbol hewan dan bilangan.
Hewan dan bilangan merupakan lambang kecerdasan mistik
orang Jawa. Maka dalam tradisi sastra Jawa, sering memuat
dunia hewan dan etnomatematika sastra, terutama jenis
bilangan nol (kosong) dan burung khas Jawa. Zoomatematika
sastra itu juga sebuah strategi komunikasi manusia Jawa yang
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BAB

A.

140

TEORI PUISI
MATEMATIKA

Kekuatan Puisi Matematika

Kekuatan puisi matematik (the power of mathematic poetry)
ternyata memiliki makna tersendiri. Puisi itu meuat sebuah
energi bagi pembaca. Kekuatan sebuah ppuisi matematika, telah
menggiring pembaca untuk memetik keuatan itu. Banyak
membaca puisi matematika tentu semakin menguatkan
keyakinan tentang logika. Puisi itu cetusan logika penyair yang
estetis. Puisi sering diciptakan secara padat dan sederhana.
Namun Kkata-kata dalam puisi matematika justru sering
menorehkan kekuatan yang tidak terbayangkan. Kekuatan puisi
berikut ini, dapat dibayangkan hadirnya estetika matematika.

MATHEMATICS

for Liz

“Mathematics possesses not only truth but supreme
beauty

- a beauty cold and austere, like that of a
sculpture.”

Bertrand Russell

insects

Drawn by the window-light, two insects,
contraptions of wire & glass perform
Euclidean love. We are safe to assume

they have arrived at these positions
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A. Kalkulus dalam Fiksi

Kalkulus dalam fiksi jelas melukiskan fiksi yang
bermuatan matematika. Matematika dan fiksi senantiasa
bersanding. Matematika sering memuat hal ihwal yang tidak
terbatas (infinite). Karya-karya fiksi, seperti cerpen dan novel,
biasanya mengisahkan sesuatu secara matematis. Ungkapan
imajinatif yang digunakan dalam bentuk ekspresi yang tidak
terbatas. Artinya ekspresi fiksi itu sering melebihi batas-batas
indera manusia. Pemahaman yang berbeda tentang gravitasi
sebagai gaya Newton, ‘hubungan tetap dan teratur’ Leibnizian,
dan gaya fiktif Einstein menggambarkan suatu pergerakan
(Engelhardt, 2018:138). Pelangi Gravitasi menekankan hal itu,
berbeda dengan fisik, sains, matematika tidak bertujuan pada
penjelasan kausal dan menggunakan konsep matematika untuk
mengembangkan lebih lanjut bagaimana mengidentifikasi fiksi
dalam sistem yang tampaknya telah ditentukan sepenuhnya
dapat membuka kemungkinan perlawanan dan perubahan.

Di dalam presentasi fungsi matematika dalam novel,
khususnya, kalkulus yang sangat kecil berfungsi untuk
mengusulkan kemungkinan-kemungkinan yang melekat dalam
pencerahan matematika, menunjuk pada sebuah jalan yang
tidak mengarah pada bencana bagi bumi yang sepenuhnya
tercerahkan, namun, termasuk ketidakpastian dan fiksi pada
intinya, menuju kemungkinan-kemungkinan kebebasan.
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Simbol Matematika dalam Sastra

Simbol matematika dalam sastra menjadi pemanis filosofi
teks. Teks yang bermuatan matematika secara simbolik lebih
memberi vitamin pada teks. Simbol-simbol matematika
imajinatif akan memperkuat kedudukan teks. Sastra dan
matematika adalah arena imajinasi manusia kuno. Dilihat
sebagai sistem tanda-tanda tertulis, mereka hampir asing satu
sama lain. Tanda-tanda sastra adalah tuturan, mediumnya (di
Barat) berupa abjad dan selusin tanda baca. Tanda-tanda
matematika adalah tanda-tanda pemikiran yang diciptakan.
Medium matematika adalah kumpulan simbol dan diagram
tertulis yang tidak terbatas. Sastra

menyangkut pemikiran, nafsu, dan tindakan orang-orang
yang dapat digambarkan dalam bahasa. Adapun matematika
menyangkut objek, tindakan, dan hubungan virtual yang
dinotasikan secara simbolis terlepas dari orang-orang yang
memikirkannya. Menurut hemat saya, ada kesamaan sastra dan
matematika, yaitu sama-sama memanfaatkan dunia simbol.
Keduanya juga sering terlibat dalam peristiwa imajinasi, bahkan
ada kalanya sampai fantasi.

Jika  matematika  sering  meyakini  hadirnya
ketakterhinggan (infinete), sastra juga sering memainkan hal itu.
Tentu saja, matematika, seperti apa pun tetap lain di dunia,
dapat dibicarakan dan dimasukkan dalam sastra sebagai konten,
sebagai topik dalam novel, drama, puisi, atau risalah filosofis
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A. Etnogastronomi Matematika Sastra

Etnogastronomi matematika sastra adalah sebuah
perspektif untuk memahami teks-teks estetis yang memuat
matematika dan makanan lokal. Makanan lokal sering menjadi
inspirasi dalam karya sastra. Makanan lokal di wilayah Kulon
Progo misalkan ada dua macam yang sering mewarnai teks-teks
sastra, yaitu (1) geblek dan (2) growol. Kedua jenis makanan
tradisional ini, terbuat dari bahan baku yang sama yaitu
singkong (ketela pohon). Makanan tradisi tersebut, tentu saja
memuat nilai filosofi lokal yang perlu ditafsirkan. Makanan
tradisi merupakan wujud ungkkapan etnogastronomi sastra
yang multitafsir.

Dari aspek wujud makanan atau etnogastronomi, sering
memuat kandungan makna khusus. Kandungan makna juga
terkait dengan ekspresi kecerdasan matematika. Matematika
yang termuat dalam makanan lokal Kulon Progo, memuat angka
spesial. Angka-angka itu dapat disaksikan pada makanan yang
disebut geblek. Gebleg adalah makanan tradisi yang dibuat
dalam bentuk rentengan menyerupakai ekspresi matematika,
khususnya geometri. Geblek dibuat dalam bentuk lingkaran
matematika, yang digabungkan, sehingga membentuk sebuah
himpunan angka khusus, seperti tampak pada puisi sebagai
berikut.

Geblek Kulon Progo
Manthos - Titiek
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A. Pembelajaran Bermain Zoomatematika Parikan

Model pembelajaran bermain zoomatematika parikan itu
indah. Model ini termasuk pembelajaran inovatif sastra. Model
pembelajaran bermain zoomatematika sastra, mengingatkan
manusia pada masa kecil. Di masa kecil, manusia memang
sudah sering bermain. Permainan yang terkait dengan
matematika sastra merupakan wujud kreasi angka-angka.
Melalui kreasi kata-kata manusia bisa mengekspresikan
keinginan dan rasa bernuansa matematika. Zoomatematika
parikan, bisa menjadi wahana penyampaian gagasan segar,
terkait dunia matematika dan hewan. Itulah sebabnya
pembelajaran parikan dapat dikemas dengan cara bermain
zoomatematika parikan.

Pembelajaran bermain zoomatematika sastra, merupakan
wujud inovasi yang mendorong siswa semakin senang belajar
berolah sastra. Hal ini sejalan pernyataan Jusmayati (2021:12)
bahwa pembelajaran inovatif itu bercirikan student centered.
Karakteristik model ini dipoles dengan bermain. Bermain itu
milik setiap orang. Pembelajaran bermain zoomatematika
parikan, memberi peluang kepada siswa untuk merekonstruksi
pengetahuan yang diperoleh melalui teks sastra. Rekonstruksi
pengetahuan dibarengi dengan bermain, agar siswa melakukan
secara mandiri. Guru tinggal memberikan motivator terhadap
siswa yang bermain parikan. Parikan memang termasuk genre
puisi Jawa tradisional yang sarat dengan nuansa matematika.
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Sekarang, dia beralamatkan di: (1) Rumah: di Ngrukem, RT
18, Krandohan, Pendowoharjo, Sewon Bantul, HP. 089531071593,
(2) kantor: Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah, FBS UNY, 55281, tlp.
550843, psw. 12. email: suwardi_endraswara@yahoo.com
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